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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk yang 

banyak dengan tingkat pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat cepat. 

Pertumbuhan jumlah penduduk yang cepat mengakibatkan semakin tingginya 

aktifitas manusia di negara saat ini. 

Aktifitas yang semakin tinggi mengakibatkan sampah yang dihasilkan semakin 

banyak. Sampah merupakan sisa dari suatu barang yang sudah tidak digunakan lagi, 

baik itu dihasilkan dari aktifitas rumah tangga maupun aktifitas pabrik. Sampah 

tergolong menjadi dua, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah 

organik adalah sisa buangan yang dihasilkan dari mahluk hidup seperti manusia, 

hewan dan tumbuhan. Sampah anorganik adalah sisa buangan dari aktifitas rumah 

tangga maupun pabrik yang sulit terurai. Sekecil apapun itu, yang menjadi masalah 

apabila sampah tercecer di lingkungan sehinga tidak dapat di urai oleh alam. Oleh 

karena itu, memilah sampah di lingkungan rumah dapat menjadi kunci pengelolaan 

sampah.  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah khususnya pemerintah daerah 

kabupaten Poso melalui peraturan daerah nomor 3 tahun 2015 tentang pengelolaan 

sampah bahwa pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, 

dan berkesinambungan yang meliputi perencanaan, pengurangan, dan penanganan 

sampah. Namun upaya tersebut masih mengalami kendala dalam implementasinya, 
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dikarenakan pemerintah Desa sebagai pelaksana kebijakan masih kurang dalam 

memberikan sosialisasi peraturan Daerah tentang pengelolaan sampah, dan 

kesadaran masyarakat yang kurang disiplin dalam membuang sampah rumah 

tangga yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Watuawu, ditemukan 

beberapa permasalahan diantaranya adalah masih terdapat tumpukan sampah 

rumah tangga yang terlihat di lingkungan sekitar Desa, pengelolaan sampah rumah 

tangga yang masih belum maksimal, belum adanya efisiensi dalam pengelolaan 

sampah, serta belum diterapkannya pemberdayaan masyarakat dalam 

memanfaatkan sampah rumah tangga sehingga dapat bernilai ekonomis. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Implementasi 

Kebijakan Pengelolaan Sampah di Desa Watuawu Kecamatan Lage 

Kabupaten Poso”.  

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Desa 

Watuawu kecamatan Lage Kabupaten Poso ? 

2. Apa saja faktor - faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

pengelolaan sampah di Desa Watuawu kecamatan Lage Kabupaten Poso ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu : 

1) Untuk mengetahui Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di 

Desa Watuawu, Kecamatan Lage, Kabupaten Poso. 

2) Untuk mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi Implementasi 

Kebijakan Pengelolaan Sampah di Desa Watuawu, Kecamatan Lage, 

Kabupaten Poso. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini baik secara teoritis maupun secara 

praktis yaitu :  

1) Kegunaan penelitian secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan 

dalam keilmuan kebijakan publik mengenai implementasi kebijakan 

pengelolaan sampah di daerah.  

2) Kegunaan penelitian secara praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

untuk pemerintahan Desa dalam pengimplementasian kebijakan 

pengelolaan sampah di Desa Watuawu.


